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Abstrak — Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem 

otomatis untuk membaca plat nomor kendaraan menggunakan 

kamera. Sistem ini memanfaatkan teknologi pengenalan karakter 

optik (OCR) untuk mengubah gambar plat nomor menjadi teks 

yang dapat dibaca. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ini 

cukup akurat dalam membaca plat nomor, terutama pada jarak 

dekat. Namun, akurasi sistem menurun seiring bertambahnya 

jarak antara kamera dan plat nomor. Faktor lain yang 

mempengaruhi akurasi adalah ukuran plat nomor. Semakin kecil 

ukuran plat nomor, semakin sulit bagi sistem untuk mengenali 

karakter-karakternya. 

 
Kata kunci—OCR 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Kemajuan AI telah memungkinkan kita mengembangkan 

sistem yang dapat meniru kemampuan manusia dalam 

mengenali objek. Salah satu contohnya adalah deteksi objek, di 

mana komputer dapat dilatih untuk menemukan dan 

mengidentifikasi objek tertentu dalam gambar, seperti plat 

nomor kendaraan. Proses pelatihan ini melibatkan pemberian 

sejumlah besar data kepada komputer agar dapat belajar 

mengenali ciri-ciri khas dari objek yang ingin dideteksi[5] 

Deteksi objek adalah suatu teknik dalam kecerdasan buatan 

yang memungkinkan komputer untuk mengidentifikasi objek 

tertentu dalam gambar atau video. Proses ini melibatkan 

pelatihan model komputer menggunakan sejumlah besar data. 

Salah satu aplikasi penting dari deteksi objek adalah Optical 

Character Recognition (OCR) yang bertujuan untuk 

mengkonversi teks dalam gambar menjadi format yang dapat 

dibaca computer[10] 

Penelitian ini bertujuan membangun sebuah sistem yang 

dapat mengidentifikasi dan mengekstrak nomor kendaraan dari 

gambar atau video secara real-time. Dengan menggunakan 

teknologi OCR, sistem ini diharapkan dapat meningkatkan 

efisiensi dalam pengelolaan data kendaraan 

Untuk mendapatkan data plat nomor dari gambar, kami 

akan menerapkan metode Optical Character Recognition (OCR) 

menggunakan library Tesseract. Tesseract akan menganalisis 

gambar plat nomor dan mengubah karakter- karakter yang ada 

menjadi teks digital. Teks hasil pengenalan ini, yang berisi kode 

seri plat nomor, akan disimpan dalam database untuk keperluan 

pengelolaan data kendaraan. 

 

II. KAJIAN TEORI 

 

Menyajikan dan menjelaskan teori-teori yang berkaitan 

dengan variabel-variabel penelitian. Poin subjudul ditulis dalam 

abjad. 

 

A. Image Processing 

Pengolahan citra adalah suatu proses dalam komputer yang 

mengubah gambar digital menjadi bentuk yang baru. Tujuannya 

bisa untuk memperbaiki kualitas gambar, menyaring informasi 

yang tidak relevan, atau mengekstrak data tertentu dari gambar 

tersebut.[2] 

B. Python 

Python adalah bahasa pemrograman tingkat tinggi yang 

berorientasi objek. Bahasa ini terkenal karena sintaksnya yang 

sederhana dan mudah dibaca, sehingga sangat cocok untuk 

pemula[3] 

C. Tesseract OCR 

Tesseract OCR adalah perangkat lunak sumber terbuka yang 

digunakan untuk mengenali karakter dalam gambar.Tesseract 

mendukung lebih dari 100 bahasa dan memungkinkan pengguna 

untuk melatih model untuk mengenali karakter khusus. 

 

III. METODE 

 

A. Plat Nomor 

Plat nomor adalah identitas unik setiap kendaraan bermotor. 

Sistem plat nomor di Indonesia sudah ada sejak zaman Belanda 

dan dibagi berdasarkan wilayah. Huruf-huruf di awal dan akhir 

plat nomor menunjukkan asal kendaraan[1] 

 

B. Optical Character Recognition 

Optical Character Recognition (OCR) adalah teknologi yang 

memungkinkan komputer untuk 'membaca' teks dari gambar. 

Dengan OCR, kita bisa mengubah dokumen fisik seperti buku, 

surat kabar, atau manuskrip menjadi format digital yang lebih 

mudah dicari, diedit, dan disimpan. OCR sangat bermanfaat 

dalam upaya digitalisasi informasi dan pengetahuan, terutama 

dalam bidang perpustakaan, sejarah, dan ilmu pengetahuan. 
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Proses Pengenalan Karakter Optik (OCR) secara sederhana: 

Bayangkan kita punya sebuah foto yang berisi tulisan. OCR 

akan bekerja seperti seorang detektif yang berusaha memahami 

tulisan tersebut. Prosesnya bisa dibagi menjadi beberapa tahap: 

1. Memilih Foto: Pertama, kita pilih foto yang ingin kita baca 

tulisannya. Foto ini biasanya berformat .bmp atau .jpg. 

2. Membersihkan Foto: Sama seperti membersihkan rumah 

sebelum tamu datang, foto juga perlu dibersihkan. Tahap ini 

bertujuan untuk menghilangkan bagian-bagian yang tidak 

penting, seperti noda atau coretan, agar tulisan menjadi 

lebih jelas. 

3. Memisahkan Tulisan: Setelah foto bersih, kita akan 

memisahkan setiap huruf atau angka menjadi bagian-bagian 

yang berbeda. Ini seperti memisahkan buah-buahan dari 

keranjang. 

4. Menyamakan Ukuran: Setiap huruf atau angka yang sudah 

dipisahkan akan disamakan ukuran dan ketebalannya. Ini 

agar komputer lebih mudah membandingkannya dengan 

data yang sudah ada. 

5. Mencari Ciri Khas: Setiap huruf atau angka memiliki ciri 

khasnya masing-masing. Tahap ini bertujuan untuk mencari 

ciri-ciri khas dari setiap huruf atau angka yang sudah 

dipisahkan. 

6. Mengenali Huruf: Ciri-ciri khas yang sudah ditemukan 

akan dibandingkan dengan data yang sudah ada di 

komputer. Dengan begitu, komputer bisa menebak huruf 

atau angka apa yang ada di foto tersebut.[9] 

 

C. Tesseract OCR 

Tesseract adalah sebuah mesin pengenalan karakter optik 

(OCR) yang awalnya dikembangkan oleh Hewlett-Packard. 

Setelah menjadi perangkat lunak open source pada tahun 2005, 

pengembangan Tesseract dilanjutkan oleh Google. Tesseract 

memiliki arsitektur yang unik yang membuatnya mampu 

mengenali berbagai jenis tulisan. 

 
GAMBAR 1.0  

Arsitektur Tesseract System[8] 

 

D. Diagram Blok 

 

 
GAMBAR 1.1 

Tesseract System Architecture 

Proses deteksi plat nomor kendaraan dimulai dengan input 

gambar yang berisi kendaraan dan plat nomor. Input ini 

kemudian video diproses per frame. Setiap frame diolah 

terpisah untuk mendeteksi plat nomor. Selanjutnya, dilakukan 

segmentasi karakter untuk mengidentifikasi dan memisahkan 

karakter-karakter pada plat nomor dari latar belakang. Setelah 

itu, karakter yang telah diidentifikasi diekstraksi ciri karakter, 

yang melibatkan pengambilan informasi penting seperti 

bentuk, ukuran, dan intensitas piksel, training layer atau model 

machine learning menggunakan hasil ekstraksi ciri tersebut. 

Proses training ini bertujuan untuk membangun model yang 

dapat mengenali karakter plat nomor dengan akurat. Setelah 

model dilatih, maka akan digunakan untuk melakukan deteksi 

plat nomor pada setiap frame. Model digunakan untuk 

mengenali karakter-karakter pada plat nomor, dan hasil deteksi 

dari setiap frame dikumpulkan. Output akhir berupa informasi 

klasifikasi objek, yang berupa teks yang mewakili nomor plat 

kendaraan. 

 

IV. IMPLEMENTASI 

 

Implementasi mengenai sistem yang sudah dibuat oleh 

penulis akan dijelaskan pada   bagian   ini. Implementasi ini 

meliputi data training dan pengujian pada sistem.Berikut 

Penjelasannya : 

 

A. Langkah Pengujian 

Langkah Pengujian 

1. Meletakkan CCTV sesuai dengan tempat yang dapat 

menjangkau seluruh area pintu masuk 

2. Sambungkan CCTV ke   unit kontrol agar bisa 

menampilkan gambar yang terekam oleh CCTV 

3. Melakukan run program yang sudah dibuat 

4. Setelah program berjalan tekan link yang muncul saat 

program dijalankan 

5. Setelah menekan link dari program terdapat 4 menu web 

tersebut lalu pilih yang ANPR 

6. Setelah itu sistem akan otomatis bekerja apabila sudah 

memilih menu pada web tersebut 

7. Plat nomor yang terdeteksi akan masuk ke dalam folder 

local host yang sudah disiapkan 

 

B. Pengujian 

 

 
GAMBAR 1.2  

Hasil dari deteksi plat nomor kendaraan 

 

Gambar 1.2 merupakan hasil pengakapan dari salah satu 

deteksi kendaraan yang sudah terpenuhi, Dimana Pengujian 

dilakukan pada pos satpam Perumahan Permata Buah Batu. 
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TABEL 1.0 

Keterangan Hasil Deteksi 

 

Rumus tingkat akurasi dari pendeteksian plat nomor 

 

 

C. Hasil Pengujian 

 
GAMBAR 1.3  

Hasil Pengujian 

 

 
GAMBAR 1.4  

Hasil Pengujian 

 

 
GAMBAR 1.5 

Hasil Pengujian 

 

TABEL 1.1 

Hasil Pengujian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Plat Nomor Keterangan Hasil 

 
D 1898 VZB 

TERDETEKSI 

 

 

 
D 1322 VDE 

TERDETEKSI 

 

 

 
D 1474 AIT 

TERDETEKSI 

 

 

 
D 4397 AAW 

 
TERDETEKSI 

 

 

 
B 2980 KGW 

 
TERDETEKSI 

 

 

D 1650 YCS TERDETEKSI 
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D. Analisis 

Analisis terhadap data pengujian menunjukkan bahwa 

terdapat beberapa kendala yang dapat menghambat sistem OCR 

dalam membaca plat nomor kendaraan. Posisi kamera yang 

tidak sejajar dengan plat nomor, kondisi pencahayaan yang 

kurang memadai, serta kecepatan kendaraan yang melebihi batas 

deteksi sistem merupakan faktor-faktor yang signifikan dalam 

mempengaruhi kinerja sistem. Kondisi-kondisi tersebut dapat 

menyebabkan gambar plat nomor menjadi buram, terhalang, 

atau tidak tertangkap dengan jelas oleh kamera, 

 

V. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pengujian, sistem deteksi dan pembacaan 

karakter plat nomor kendaraan berbasis OCR yang telah 

dikembangkan dapat dikatakan berhasil. Sistem mampu 

mencapai akurasi 100% dalam mengenali plat nomor pada jarak 

50 cm dan 88% pada jarak 80 cm. Hal ini menunjukkan potensi 

besar dari sistem ini untuk diaplikasikan dalam berbagai sistem 

yang membutuhkan identifikasi kendaraan secara otomatis. 
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